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Abstrak : Rendahnya minat baca siswa sekolah dasar menjadi 
tantangan dalam peningkatan literasi di Kabupaten Klaten. Program 
Mbak Marsini sebagai layanan mobil buku anak keliling hadir untuk 
memperluas akses bacaan. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
eksistensi, dampak, dan kendala pelaksanaan program tersebut 
dalam menunjang literasi siswa sekolah dasar. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan Teknik pengumpulan 
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang dianalisis 
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
Kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ini efektif 
dalam meningkatkan minat baca siswa, ditunjukkan oleh tingginya 
antusiasme selama layanan berlangsung, keberagaman koleksi 
bacaan siswa, ditunjukkan oleh tingginya antusiasme selama layanan 
berlangsung, keberagaman koleksi bacaan, serta peningkatan 
capaian literasi pada Rapor Pendidikan. Sekolah juga 
mengembangkan pojok baca sebagai tindak lanjut untuk 
memperkuat budaya membaca. Kendala yang dihadapi meliputi 
keterbatasan sumber daya manusia, armada, anggaran bahan bakar, 
dan waktu kunjungan. Disimpulkan bahwa program Mbak Marsini 
memberikan kontribusi nyata dalam menumbuhkan budaya gemar 
membaca dan memperluas akses literasi bagi siswa sekolah dasar 
meskipun masih menghadapi berbagai keterbatasan. 
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Abstract: The low level of reading interest among primary school 
pupils presents a challenge to improving literacy in Klaten Regency. 
Mbak Marsini’s programme, a mobile children’s book service, has been 
introduced to expand access to reading materials. This study aims to 
analyse the existence, impact, and challenges of implementing this 
programme in supporting primary school pupils’ literacy. The study 
employs a qualitative approach, using data collection techniques such 
as observation, interviews, and documentation, which are analysed 
through the stages of data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. The results indicate that the programme is effective in 
boosting pupils’ interest in reading, as evidenced by the high level of 
enthusiasm during the service, the diversity of the reading collection, 
and improvements in literacy achievement on school reports. The 
school has also developed a reading corner as a follow-up measure to 
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strengthen the culture of reading. The constraints faced include 
limitations in human resources, the vehicle fleet, the fuel budget, and 
the duration of visits. It is concluded that the Mbak Marsini programme 
makes a tangible contribution to fostering a culture of reading and 
expanding access to literacy for primary school pupils, despite still 
facing various limitations. 
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PENDAHULUAN 

Literasi merupakan bagian penting dalam pendidikan yang membantu siswa untuk 

memperoleh, mengerti, dan mengimplementasikan pengetahuan (Marisca et al., 2025). 

Kemampuan literasi yang baik berperan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa dalam mengolah informasi secara efektif (Harahap et al., 2022). Data Organisation for 

Economic Co-operation and Development (OECD) menunjukkan bahwa kemampuan membaca 

peserta didik Indonesia masih berada di bawah rata-rata global (OECD, 2023). Sementara itu, 

data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2025) mengenai Indeks Pembangunan Literasi 

Masyarakat di Indonesia mengalami peningkatan dalam periode 2023-2024. Peningkatan 

serupa juga terjadi di Kabupaten Klaten, baik pada indeks literasi maupun Tingkat Kegemaran 

Membaca (TGM) pada tahun 2023 sampai 2024 mengalami peningkatan cukup signifikan. 

Namun, peningkatan tersebut belum sepenuhnya mencerminkan terbentuknya budaya literasi 

yang kuat, khususnya pada siswa sekolah dasar.   

Perpustakaan memiliki peran penting dalam menyediakan berbagai sumber informasi 

dan mendukung peningkatan literasi Masyarakat (Juniadi & Heriyanto, 2021). Salah satu upaya 

yang dilakukan untuk memperluas akses bahan bacaan Adalah melalui layanan perpustakaan 

keliling, yang dinilai efektif dalam menjangkau masyarakat, khususnya siswa sekolah dasar 

(Azzahra et al., 2024; Maharani & Hardjati, 2025). Melalui layanan perpustakaan keliling tidak 

hanya mempermudah akses terhadap berbagai jenis bacaan, tetapi juga berperan dalam 

meningkatkan minat baca dan kebiasaan membaca siswa (Hidayah & Zumrotun, 2024). Pada 

tingkat local, khususnya di kabupaten Klaten inovasi layanan perpustakaan keliling 

diwujudkan melalui program “Mbak Marsini” (Mobil Buku Anak Keliling Mari Datang Kesini), 

yang dirancang unruk memberikan layanan yang lebih efektif dan responsive terhadap 

kebutuhan masyarakat. Di Kabupaten Klaten, inovasi layanan perpustakaan keliling 

diwujudkan melalui program “Mbak Marsini” (Mobil Buku Anak Keliling Mari Datang Kesini) 

yang diinisiasi oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan. Layanan ini menawarkan sistem 

berbasis permintaan yang lebih fleksibel dibandingkan layanan perpustakaan keliling reguler 

yang terjadwal, sehingga memudahkan sekolah dan masyarakat dalam mengakses bahan 

bacaan. 

Berdasarkan hasil observasi awal, program ini muncul sebagai respons terhadap 

keterbatasan jadwal layanan perpustakaan keliling, sehingga memungkinkan akses yang lebih 

luas tanpa terikat jadwal kunjungan. Selain itu, layanan ini tidak dipungut biaya, sehingga 

berpotensi menjangkau lebih banyak pengguna di berbagai wilayah Kabupaten Klaten. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji peran perpustakaan keliling dalam meningkatkan 

minat baca, kajian yang secara khusus menganalisis inovasi layanan berbasis permintaan 

seperti program “Mbak Marsini”, termasuk eksistensi, dampak, dan kendala implementasinya 

dalam konteks lokal, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis eksistensi, dampak, dan kendala pelaksanaan program “Mbak Marsini” dalam 

menunjang literasi siswa sekolah dasar di Kabupaten Klaten. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Creswell (2013) penelitian 

kualitatif merupakan pendekatan yang berlandaskan asumsi dasar serta perspektif teoretis dan 

interpretatif untuk memahami makna yang dibangun oleh individu atau kelompok terhadap 
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fenomena sosial. Jenis penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Menurut Adelman 

dalam dalam Ridlo (2023) studi kasus memungkinkan pemahaman mendalam terhadap suatu 

realitas dari berbagai perspektif serta menghasilkan temuan yang dapat digunakan sebagai 

masukan dan evaluasi bagi lembaga terkait. 

Penelitian ini berfokus pada dampak dari layanan “Mbak Marsini” dalam mendukung 

literasi di Kabupaten Klaten. Pada pelaksanaan penelitian, dilaksanakan pada bulan Desember 

2025 hingga Januari 2026. Subjek penelitian terdiri dari 5 pihak, di antaranya dua orang 

pengelola layanan Dispersip, satu orang guru sebagai koordinator perpustakaan sekolah, serta 

dua orang siswa kelas VI. Teknik pengambilan subjek sebagai sampel menggunakan purposive 

sampling, menurut Lenaini (2021) teknik ini melakukan pengambilan sampel tidak secara acak 

karena data yang dikumpulkan benar-benar mewakili dan membantu menjawab permasalahan 

peneliti. 

Untuk menjawab fokus utama dari penelitian sekaligus memperoleh data yang kredibel. 

Teknik pengumpulan data melalui triangulasi yakni; (1) observasi, dalam penelitian ini penulis 

melakukan pengamatan dari layanan “Mbak Marsini” melalui analisis media sosial dan laman 

web resmi Dispersip; (2) wawancara, pada tahap ini peneliti sudah menyiapkan daftar 

pertanyaan dan terbuka untuk pertanyaan baru sesuai respon dari pihak narasumber; dan (3) 

dokumentasi, peneliti menggabungkan dokumentasi berupa arsip, foto kegiatan serta dokumen 

pendukung untuk  memperkuat hasil observasi maupun wawancara  (Sulistyawati, 2023). 

Teknik analisis data menurut Lenaini (2021) melalui 3 tahapan; (1) reduksi data, yaitu proses 

menyaring informasi yang diperoleh dari lapangan (2) penyajian data, data yang diperoleh 

disajikan dalam bentuk naratif deskriptif; dan (3) penarikan kesimpulan untuk mengetahui 

penemuan baru dari penelitian yang telah dilakukan. Uji keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari pengelola Dispersip, guru, dan 

siswa guna memastikan kebenaran data yang diperoleh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Eksistensi Program Mbak Marsini sebagai Layanan Mobil Buku Anak Keliling dalam 

Menunjang Literasi Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten 

Pelaksanaan layanan Mbak Marsini (Mobil  Buku Anak Mari Datang Kesini) berjalan 

sesuai dengan regulasi dan standar operasional mencerminkan adanya tata kelola layanan yang 

terstandarisasi. Kemudahan akses dalam alur pelayanan menunjukkan bahwa layanan ini 

dirancang secara inklusif, sehingga berpotensi meningkatkan jangkauan dan partisipasi 

pengguna. Sebagai pihak pengelola, Dispersip (Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Klaten) memaknai layanan Mbak Marsini sebagai inovasi berkelanjutan dalam upaya 

peningkatan budaya gemar membaca dan literasi di Kabupaten Klaten. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Abdul (2025) terkait layanan publik yang adaptif dan mobile mampu 

meningkatkan akses terhadap bahan bacaan dalam upaya menumbuhkan budaya literasi dan 

gemar membaca. Peningkatan jumlah pengguna layanan Mbak Marsini setiap tahun 

mengindikasikan adanya peningkatan penerimaan dan pemanfaatan layanan perpustakaan 

keliling oleh Masyarakat. Perpustakaan keliling merupakan fasilitas yang diberikan oleh dinas, 

yang diharapkan mampu menjadi Solusi dalam upaya menarik perhatian siswa agar memiliki 

minat untuk membaca (Husain et al., 2025). “Mbak Marsini berkontribusi nyata terhadap 

peningkatan jumlah pengunjung dan Tingkat Kegemaran Membaca (TKM). Beberapa sekolah 
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memanfaatkan layanan mbak marsini sebagai bagian dari kegiatan literasi harian atau 

mingguan, sekolah sering mengatur jadwal kunjungan Mbak Marsini agar selaras dengan jam 

literasi.” Jelas koordinator perpustakaan sekolah. Dalam pemanfaatan layanan perpustakaan 

keliling, sekolah mampu menambah fasilitas membaca siswa  melaui program Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) (Irfandi et al., 2023). 

Dalam kerja sama yang bersifat koordinatif dan partisipatif, pihak sekolah berperan 

menjadi mitra, sedangkan pihak Dispersip berperan sebagai penyedia layanan. Kerjasama ini 

merupakan bagian dari inovasi peningkatan literasi yang dapat dioptimalkan melalui 

kemitraan dengan pihak eksternal, salah satunya dengan pihak sekolah (A. Utami et al., 2025). 

Program Mbak Marsini merupakan bentuk aktivitas literasi berbasis mobilitas yang dapat 

dikolaborasikan dengan program GLS (Gerakan Literasi Sekolah). Terbukti dengan sekolah 

yang menjadwalkan layanan tersebut pada jam literasi sekolah. Salah satunya, SDIT 

Muhammadiyah Sinar Fajar yang melakukan penjadwalan pada kegiatan literasi di sekolah. 

“Berkolaborasi dengan Mbak Marsini guna memanfaatkan fasilitas yang disediakan oleh daerah, 

serta diharapkan mampu memotivasi siswa untuk membaca” jelas koordinator perpustakaan 

sebagai pengguna layanan. Program GLS bertujuan meningkatkan literasi melalui tahapan yang 

dinilai efektif dalam menumbuhkan minat baca di lingkungan sekolah (Imelda & Dafit, 2024; 

Prista & Octa Hadiyanti, 2024).  

Kehadiran layanan perpustakaan dalam bentuk mobil keliling memberikan Kesan positif 

bagi siswa, terutama kegiatan membaca. Sebagaimana yang disampaikan oleh pihak pengelola, 

“Siswa merasa senang dan tertarik karena perpustakaan hadir langsung ke sekolah dalam bentuk 

mobil perpustakaan”. Setiap berkunjung ke sekolah, Mbak Marsini mendapat antusiasme yang 

sangat tinggi dari siswa. sehingga memberi kontribusi pada peningkatan minat membaca siswa. 

Selain itu, koleksi bacaan yang lebih beragam dibandingkan perpustakaan sekolah turut 

meningkatkan semangat dan keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca. Tingginya 

antusiasme tersebut menunjukkan bahwa perpustakaan keliling efektif dalam menumbuhkan 

motivasi dan partisipasi siswa dalam kegiatan literasi (Artiwi et al., 2025). Melalui kunjungan 

Mbak Marsini, pengenalan berbagai genre bacaan kepada siswa berkontribusi terhadap 

perluasan wawasan literasi serta pembentukan preferensi membaca siswa.  

 

 
Gambar 1.  Pemilahan Jenis Buku 

 

Setiap mobil perpustakaan keliling mampu membawa berbagai jenis bacaan dan koleksi 

buku, mulai dari buku fiksi, non-fiksi, agama, novel, cerpen dan variasi bacaan lainnya yang 

koleksinya disesuaikan dengan pengguna (Almufariz et al., 2025; Artiwi et al., 2025; 

Rahmadhani & Ardhoni, 2025). Ungkap koordinator perpustakaan SDIT Muhammadiyah Sinar 
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Fajar “ingin suasana baru untuk anak-anak terkait koleksi bacaan” Kehadiran Mbak Marsini 

mampu menjadi pengalaman baru serta motivasi bagi siswa, selain itu adanya alternatif model 

layanan perpustakaan berbasis mobil keliling mampu menarik perhatian siswa. Perpustakaan 

keliling memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi serta minat baca siswa karena 

menghadirkan konsep layanan yang dinamis dan menyenangkan (Hanum et al., 2025). 

Berdasarkan pernyataan siswa terkait adanya kunjungan Mbak Marsini “saat ada mobil baca, 

merasa excited karena koleksinya banyak jadi buku yang bisa dibaca lebih banyak”. Sehubungan 

dengan hal tersebut, koleksi bacaan menjadi faktor penting dalam keberhasilan program, selain 

itu dengan adanya berbagai koleksi mampu mengantisipasi siswa agar tidak cepat bosan dan 

tetap termotivasi untuk membaca (Darip et al., 2025).  

 

Dampak Positif yang Muncul dari Program Mbak Marsini Terhadap Minat Baca dan 

Kemampuan Literasi siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten 

Sebelum berkolaborasi dengan layanan Mbak Marsini, minat baca siswa SDIT 

Muhammadiyah Sinar Fajar masih terbatas dan cenderung rendah. Penyebab utamanya adalah 

koleksi bacaan yang tersedia dan variasi penyajiannya masih terbatas. Hal ini terbukti dari hasil 

wawancara dengan 2 orang siswa kelas VI yang mengungkapkan, “Bosan, karena koleksi buku 

bacaan di sekolah terbatas.” Pernyataan tersebut mencerminkan adanya kejenuhan yang 

disebabkan minimnya variasi bacaan serta penyajian bacaan di sekolah. Keberadaan layanan 

Mbak Marsini sebagai perpustakaan keliling atau Mobile Library tidak hanya meningkatkan 

akses bacaan, tetapi juga menumbuhkan minat dan mendorong kecintaan membaca karena 

banyak jenis bacaan yang dapat diakses. Keberadaan perpustakaan keliling atau Mobile Library 

memberikan dampak emosional positif, seperti kegembiraan serta rasa senang yang dapat 

teramati ketika pengguna mengakses layanan (Isroilova et al., 2025; Labake Agboke et al., 

2024). 

 

 
Gambar 2. Pojok Baca didalam kelas  

 

Aktivitas membaca siswa meningkat setelah adanya kolaborasi pertama antara sekolah 

dengan Dispersip melalui layanan perpustakaan keliling Mbak Marsini. Kolaborasi tersebut 

menunjukkan bahwa siswa mulai memiliki ketertarikan terhadap kegiatan membaca. Oleh 

karena, itu sekolah menginisiasi pojok baca di dalam kelas guna memfasilitasi siswa dalam 
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aktivitas membaca. Sekolah mengungkapkan, “diharapkan mampu memberikan fasilitas buku 

bacaan dan variasi jenis buku”. Melalui pojok baca mampu menjadi langkah strategis dan 

inovatif agar siswa memiliki banyak kesempatan membaca berbagai jenis buku. Menurut 

Handayani et al. (2025) upaya pengadaan pojok baca juga menjadi langkah yang efektif dalam 

meningkatkan minat membaca siswa. Pojok baca mampu menumbuhkan kebiasaan membaca 

karena keberadaannya mudah diakses siswa. Di samping itu, pojok baca juga memberikan 

dampak positif terhadap hasil ujian dinilai dari kemampuan literasi membaca (Rahayu et al., 

2023; Rahmadhani & Ardhoni, 2025; Selvi Amanda Putri et al., 2026).  

 

 
Gambar 3. Jurnal Membaca Kelas VI 

 
Gambar 4. Jurnal Membaca Kelas V 

 

Berdasarkan rekap jurnal membaca di kelas, frekuensi membaca siswa kelas IV 

meningkat dengan rata-rata siswa membaca tiga buku. Setelah kunjungan layanan Mbak 

Marsini, frekuensi membaca siswa di kelas lainnya juga meningkat. Siswa kelas V memiliki rata-

rata capaian membaca enam hingga sepuluh buku.  

 

 
Gambar 5. Rapor Pendidikan 2024 

 
Gambar 6. Rapor Pendidikan 2025 

 

Selain pada frekuensi membaca di dalam kelas, peningkatan literasi dibuktikan melalui 

rekap Rapor Pendidikan. Berdasarkan Rapor Pendidikan tahun 2024, pada indikator 

kemampuan literasi di SDIT Muhammadiyah Sinar Fajar memperoleh nilai capaian 96,67% 

dengan perubahan nilai capaian dengan kenaikan 3,34 diperoleh dari Asesmen Nasional 2023. 

Selanjutnya, berdasarkan Rapor Pendidikan tahun 2025, indikator kemampuan literasi 

memperoleh capaian ‘Baik’ (100% peserta didik sudah mencapai kompetensi minimum), 
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dengan kenaikan 3,33 dari tahun 2024. Program literasi di sekolah menjadi pendorong 

peningkatan kemampuan membaca siswa. Kegiatan peningkatan kemampuan literasi siswa 

berdampak pada keberhasilan yang dapat diukur melalui hasil AKM (Hafizha & Rakhmania, 

2024). Antusiasme siswa yang tinggi saat layanan Mbak Marsini berlangsung menjadi indikator 

bahwa keberadaan layanan ini memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Menurut N. P. Utami & Yanti (2022), pengadaan kolaborasi atau pembentukan program 

literasi mampu meningkatkan nilai akademik dan menumbuhkan budaya belajar yang lebih 

interaktif dan inovatif. Peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa mendorong inovasi dalam 

kegiatan literasi (Bayarcal, 2023). 

 

Kendala yang Dihadapi dalam Pelaksanaan Program Mbak Marsini di Sekolah Dasar 

Kabupaten Klaten 

Pelaksanaan layanan Mbak Marsini menghadapi beberapa kendala. Pihak pengelola 

mengungkapkan, “Kendala untuk saat ini hanya di SDM, karena jika semua kegiatan berlangsung 

bersamaan (perpustakaan keliling, ulat kupu, bejanaku, dan Mbak Marsini) kami cukup bingung 

untuk membagi personelnya agar semua kegiatan, baik itu layanan perpustakaan dan kegiatan 

inovasi berjalan dengan lancar dan baik”. Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) 

memengaruhi operasional layanan (Silviatus Tsalis et al., 2024; Tamiati et al., 2025).  Dengan 

demikian, Dispersip mengambil kebijakan menutup operasional moda mobil baca tertentu 

untuk mengoptimalkan mobil baca lainnya.  

 

 
Gambar 7. Armada Mbak Marsini 

 

Kendala lain dalam pelaksanaan layanan Mbak Marsini adalah pemeliharaan armada. 

Ketersediaan armada Mbak Marsini hanya ada satu unit, sehingga pemeliharaannya masih 

dilakukan secara maksimal. Berdasarkan wawancara dengan pihak pengelola, hingga saat ini 

belum ada wacana penambahan jumlah armada. Anggaran BBM menjadi fokus penting karena 

memengaruhi jumlah kunjungan dan pelayanan dalam satu tahun. Anggaran untuk BBM 

meningkat setiap tahun, sehingga memungkinkan pelayanan yang lebih maksimal. Pada tahun 

2023, karena keterbatasan anggaran BBM, permohonan layanan Mbak Marsini tidak semuanya 

terpenuhi. Menurut Jufriazia et al. (2025), kendala anggaran untuk penggunaan bahan bakar, 

berdampak pada jumlah pemohon yang dapat dilayani.  

Menurut Futri et al. (2024) dan Saskia Putri et al. (2022), keterbatasan waktu kunjungan 

menyebabkan siswa atau pengguna layanan kesulitan dalam memilih dan membaca buku. 

Kendala serupa juga ditemukan dalam pelayanan Mbak Marsini di SDIT Muhammadiyah Sinar 

Fajar. Hasil wawancara menunjukkan bahwa keterbatasan waktu kunjungan memengaruhi 
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durasi membaca siswa, sedikit karena siswa harus bergantian dengan teman lainnya mengingat 

jumlah siswa yang banyak. Meskipun sekolah telah memiliki fasilitas literasi alternatif berupa 

pojok baca di dalam kelas, hal tersebut tidak mengurangi antusiasme siswa saat kunjungan 

Mbak Marsini.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, selain mengalami keterbatasan waktu, siswa 

juga merasa kurang lengkap, terutama pada koleksi bacaan kurang lengkap terutama pada 

buku-buku terbaru dan genre tertentu. Hal ini disampaikan oleh siswa, saat penulis melakukan 

wawancara “ingin ditambah koleksi buku novel dan komik.” Penelitian Saskia Putri et al. (2022) 

menunjukkan kesamaan bahwa kendala terkait koleksi masih belum banyak yang 

diperbaharui. Ketidaksesuaian koleksi menyebabkan layanan yang diberikan kurang maksimal 

(Jufriazia et al., 2025). Penelitian tersebut mampu membuktikan bahwa tidak seluruh koleksi 

yang dibawa di dalam satu mobil layanan dapat digunakan secara maksimal, sehingga perlu 

adanya penyortiran ulang terkait kesiapan koleksi yang harus dibawa sebelum melaksanakan 

kunjungan. 

 

KESIMPULAN 

Program Mbak Marsini terbukti memiliki peran penting dalam menunjang literasi siswa 

sekolah dasar di Kabupaten Klaten, yang tercermin dari meningkatnya minat baca, antusiasme 

siswa, serta berkembangnya kemampuan literasi melalui akses terhadap beragam bahan 

bacaan. Namun demikian, pelaksanaan program masih menghadapi kendala berupa 

keterbatasan sumber daya manusia, armada, anggaran BBM, dan konsistensi jadwal kunjungan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian tentang implementasi 

perpustakaan keliling berbasis mobilitas dalam perpustakaan keliling dalam konteks Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS), sekaligus menjadi bahan evaluasi bagi Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Klaten dalam mengoptimalkan layanan serupa. Rekomendasi yang 

diajukan meliputi penambahan armada, penyortiran koleksi buku secara berkala. Bagi 

penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lebih mendalam guna 

mengukur keberdampakan dan mengevaluasi keberlanjutan program pendukung literasi di 

tingkat  sekolah dasar.  
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